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KATA PENGANTAR 

Schubungan dcngan pcncrbitan laporan ini, pcrlu kiranya 
dikcmukakan di sini, bahwa pcncrbitan ini adalah scbagian dari 
pcrtanggungan jawab kcgiatan kami, yang sckaligus diharapkan 
dapat mcmbcrikan informasi kcpada masyarak<ttluas. Hal ini kami 
pandang pcrlu, karcna scgala hasil kcgiatan kami pada saatnya 
akan discrahkan kcpada masyarakat untuk mcmanfaatkannya dan 
mcnjaga kclcstariannya scsuai dcngan kcbijaksanaan Pcmcrintah 

dan agama scrta adat istiadat yang bcrlaku sctcmpat. Dcngan 
informasi ini, diharapkan supaya pcranscrta masyarakat dalam 

mclcstarikan warisan budaya bangsa mcnjadi lcbih mcningkal. 

Pcmugaran yang clilakukan di Pulau Scrangan ini adalah 
hasil kcrja sama yang baik dcngan masyarakat sctcmpat, scpcrti 
yang tcrjadi di tempat lainnya di Bali. Masyarakat dcsa Scrangan 
bcrsama Pak Mudita, Bcndcsa Adatdan Pak Karla, Wakilnya tidak 
pernah mcngcnal Ielah mcmbantu pckcrjaan kami. Atas scg<tla 
bantuan itu, kami bcrsama star ingin mcnyampaikan tcrima kasih 
dan pcnghargaan yang tulus, karcna tanpa bantuan mcrcka, maka 
kami ticlak akan dapat bcrbuat apa-apa. Ucapan yang sama kami 

sampaikanjuga kcpada Bapak Gubcrnur Kcpala Dacrah Tingkat I 
Bali clan Bapak Bupati Kcpala Dacrah Tingkat II Badung yang 

tclah mcmbcrikan bcrbagai bantuan dcngan pcrhatian yang scrius. 
Scmoga Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa mclimpahkan 
Rahmat-Nya kcpada bcliau dan masyarakat kita. 

Mudah-mudahan laporan yang scdcrhana ini ada 
manfaatnya bagi masyarakat luas, tcrutama gcncrasi muda. 

Gianyar, Oktobcr 1991 
Kcpala 

Drs. I Made Sutaha 
NIP. 130208069 
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SUMMARY 

In a very small island named Scrangan, there arc three 

prasada , which regarded as living monuments or religious 

sanctuaries . One of them is found in Punt Dalem Cemara, named 

as Pclinggih Ratu Agung, actually is an old prasada , as well as the 

prasada of Pura Susunan Wadon and Pura Sakenan, Scrangan . 

Pclinggih Ratu Agung bearing a unique architecture, which remind 

us to the priest's bell (gent a), but was destroyed by the root of a big 

tree nearby the monument. 

Since December 1990 until the end of September 1991 , Suaka 

Pcninggalan Scjarah dan Purbakala Bali-NTB-NTT-TlMTlM 

(Regional Office for Preservation of Historical and Archaeological 

Heritage), in cooperation with the local people, then finished the 

resLOration . Now it is very important to keep the monument in the 

people's mind for ever, apart from protecting its environment. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1. Letak dan lingkungan 

Pura Dalcm Ccmara terlctak di Timur Laut Pulau Scrangan 

atau di sebclah sclatan Bale Banjar Ponjok. Pulau kccil ini tcrmasuk 

salah satu dari 10 kclurahan, di bawah pemerintahan Kccamatan 

Dcnpasar Sclatan, Kota Administratif Denpasar, Kabupatcn 

Daerah Tingkat II Badung. Luas wilayahnya ialah I 0 I ha, mcm­

bcntang pada perairan Selat Badung yang dangkal. Pulau ini dekat 

dengan kawasan wisata Nusa Dua, Kuta dan Sanur. 

Posisi astronomis Pulau Serangan bcrada pada lintang 

8°.43'.38" LS., meridian 115°.15'.15" BT. Kctinggian wilayah ini 

rata-rata no! sampai dcngan 5 m di atas pcrmukaan !aut dan di 

antaranya tcrdapat rawa-rawa. Pulau ini diduga bcrasal dari 

cndapan lempung dan pasir putih yang tcrbawa olch arus taut. 

Bilamana kcjadian ini bcrlangsung, perlu kiranya diteliti olch 

ahli-ahli geologi . Semen tara itu, Jcro Mangku Punt Dalem Ccmara, 

I Kctut Rampun (60 tahun) mcnjclaskan, bahwa pclataran kc dua 

(jabaan) Pura Dalcm Ccmara adalah !aut dangkal. Pada tahun 

1949, masyarakal dcsa Scrangan mcngurug !aut, schingga halaman 

kedua sama tingginya dcngan halaman pcrtama (jeroan). 

Hingga beberapa waktu bersclang, memang dilakukan 

pengurugan taut yang dangkal untuk kcperluan pcmbangunan 

rumah-rumah tcmpat tinggal. Dcwasa ini, pcnduduk mendiami 7 

daerah pemukiman, tcrutama di Banjar Pekcn, Banjar Kawan, 

Banjar Tengah dan Banjar Kaja. Menurut catatan pada akhir tahun 

1990, jumlah pcnduduk ialah 2.617 jiwa, yang hidup sebagai 

nelayan . Kcpadatan penduduk dengan pola pemukiman yang 



kurang tcratur dan di satu pihak ccpatnya pcmbangunan yang 

bcrlangsung, maka untuk kclangsungan pcmbangunan yang sclaras 

dan berlanjut, diperlukan suatu pcrcncanaan tcrpadu . 

Kcadaan iklim di Pulau Scrangan , tidak bcrbcda dcngan 

iklim eli Pulau Bali dan scbagai bagian dari dacrah Bali Sclatan, 

tcntu mendapat pcngaruh dari angin muson. Sctcngah tahun 

bcrtiup angin Barat yang lcbih banyak mcnurunkan hujan dan 

sctcngah tahun lagi bcrtiup angin Timur yang scdikit sckali 

mcmbcrikan hujan. Suhu rata-rata 32° C. sctahun . Sctiap hari 

bcrtiup angin lokal , eli pagi hari bcrtiup angin darat dan eli malam 

hari bcrtiup angin !aut. Anginlokal ini tcrnyata banyak dimanfaat­

kan olch para nclayan untuk turun kc lauL mcnangkap ikan untuk 

mcnyambung hidupnya dari hari kc hari. 

2. Riwayat penelitian 

Penelitian kebudayaan di Pulau Serangan hingga sekarang 

mcmang belum banyak elilakukan, tcrutama pcnclitian kcpur­

bakalaan . Pada bulan Januari 1991, Suaka Pcninggalan Scjarah dan 

Purbakala Bali-NTB-NTT-TlMTIM (sclanjutnya akan elisingkat: 

Suaka Purbakala Bali) tclah mcncrbitkan hasil pcnclitiannya 

bcrupa "Rencana Pemugaran dan Konservasi Pelinggilz Ratu Agung 

di Pura Dalem Cemara, Serangan", tcntang scbuah prasada kuno 

yang telah rusak, karcna bagian fundasinya discrang olch akar 

pohon kepah yang ada di dekatnya. 

Kccuali itu, Bernet Kcmpcrs tclah mclaporkan juga prasada 

kuno lainnya yang tcrdapat di Pura Susunan Wadon dan di Pura 

Sakcnan. Ia mcnduga, bahwa Punt Sakcnan adalah Pura Scgara 

bagi kerajaan Mcngwi (Bernet Kcm pers, 1977: I 09-11 I). Ked ua 

prasada ini disebutkanjuga oleh Goris dalam bukunya "Bali, Atlas 
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Kebudayaan " (Goris, ll : 19~). Jauh scbclum kc dua ahli di alas, tclah 

datang Moojen dengan bukunya "Kunst op Bali, !nleidende srudie 

tor de Bou1vkunsr" ( 1926: 92-93), antara lain mcmbahas prasada 

kuno di alas. Lapangan pcnclitian lainnya yang mcnarik tclapi 

bclum banyak diteliti ialah pcmukiman orang-orang Bugis dan 

mcsjid kuno di Pura Scrangan, yang dapat dipandang scbagai bukti 

kcrukunan hidup antar umat bcragama. 

Kccuali kckunaan di alas, di Pura Scranganjuga ditcmukan 

pcninggalan kuno dari batu karang (scsuai dcngan bahan ya ng 

tcrscdia di sckitarnya), yang masih dianggap kcramat olch 

pcnduduk sctcmpat. Tcmuan lainnya ialah scbuah area bcrcorak 

mcgalitik yang mcrupakan lam bang ncnck moyang yang dihormali , 

karcna mcmpunyai kckuatan gaib yang mampu mclindungi kerabat 

a tau masyarakat dari marabahaya. Hingga sckarang area ini masih 

disimpan baik-baik dan mcrupakan media pcmuja a n yang 

dipandang kcramat olch pcnduduk sctcmpal. Untuk mcmpcrolch 

ga mbaran yang lebih luas tcnt a ng kcbudayaan di Pulau Scrangan, 

maka diperlukan suatu pcnclitian yang scksama. 

3. Latar helakang sejarah 

Scjarah Pulau Scrangan, hingga sckarang bclum banyak 

dikctahui, karena kurangnya pcnclitian yang dapat mcnyingkap 

masa lampau masyarakat Pulau Scrangan. W a laupun dcmikian , 

akan dicoba mclihat kckunaan di Pura Dalcm Ccmara dalam 

kontcksnya dcngan kckunaan lainnya , yang diduga akan dapat 

mcmbcrikan suatu gambaran semen tara. Prasasti Blanjong, Sanur, 

Badung (913 M) mcnycbutkan tcntang kcmcnangan Adhipati <;:rl 

Kcsarl Warmadewa alas musuh-musuhnya di Suwal dan Gurun. 

Bcrbagai pcndapat tclah muncul tcntang idcntifikasi Suwal dan 
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Gurun, antara lain yang mcnyamakan Gurun dcngan Nusa Pcnida 

dan Goris menyamakan Suwal dengan Kctcwcl (Gianyar) . 

Sejumlah pcninggalan Hindu tclah ditcmukan di sekitar situs 

prasasti Blanjong, yang mcrupakan pcrlanda, bahwa di tcmpal ini 

dahulu telah bcrkembang agama Hindu . Dilihat dari lctak 

gcografis , perhubungan Blajong-Scrangan mclalui Selat Badung 

yang dangkal, rupanya lidak mcngalami kcsulitan yang bcrarti. 

Demikian juga halnya dengan daerah pcsisir panlai lainnya scpcrli 

Nusa Dua. Scmcntara itu, prasasti Bwahan A. (I 0 II M) 

mcnyebutkan "haji lumah ing nusa dll'a", yang olch scmentara ahli 

diduga sebagai salah scorang raja dari dinasli Warmadcwa, bahkan 

ada yang mcnduga scbagai raja Tabancndra . Dcwasa ini di Nusa 

Dua terdapat Pura Dalcm Lamun atau Pura Nusa Dharma, yang 

menyimpan fragmcn stupa (?). Masalah yang muncul ialah apakah 

fragmen stupa ini mcrupakan bagian dari suatu pcrcandian unluk 

salah seorang raja dari dinasti Warmadcwa . Dalam hal ini scbutan 

"Dalem" dalam Punt Dalcm Lamun, kcmungkinan bcsar 

menggambarkan scorang pcnguasa kerajaan , karena di sini Pura 

Dalcm Lamun tidak dalam kailannya dcngan Pura Kahyangan 

Tiga sebagaimana umumnya ditcmukan di Bali . 

Di Pura Dalcm Ccmara, tcrdapal scbuah pelinggih untuk 

pemujaan Bhatara Lamun . Kcnyataan ini menunjukkan adanya 

hubungan yang crat sckali an tara Pura Dalcm Ccmara dcngan Pura 

Dalem Lamun di Nusa Dua. Mungkinkah ke dua pulau ini (Pulau 

Serangan dan Pulau Nusa Dua) dahulu kala dipcrgunakan sebagai 

dacrah percandian raja-raja Bali kuno, kiranya pcrlu dikaji lcbih 

mendalam. Mungkinkah Pelinggih Ralu Agung di Punt Dalcm 

Cemara ini mcrupakan candi peringalan bagi raja Marakala dari 

Jaman Bali kuno ? Rupanya masih cukup banyak rahasia yang 
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tcrsimpan di Pulau Scrangan, yang pcrlu ditcliti di masa yang akan 

datang . Rahasia ini tampaknya scmakin mcnarik, karcna di Pura 

Dalcm Ccmara tcrdapat Pclinggih Ratu Agung dan Pclinggih 

Bhatara Lamun untuk scluruh masyarakat Hindu di Pulau 

Serangan dan dibagian lain terdapat pefinggih-pefinggih untuk 
' pcmujaan lcluhur misalnya pefinggih Pasek, Sambyangan dan I bu. 
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BAB II 
PEMUGARAN PELINGGIH RATU AGUNG 

I. Kerusakan 

Peninjauan lapangan kc Pura Dalcm Cemara , Scrangan 

dilakukan pada tanggal 6 Dcscmbcr 1990 olch sebuah tim Suaka 

Purbakala Bali, setclah Pak Mudita bcrsama pemuka desa 

mclaporkan keinginannya untuk mcmpcrbaiki sebuah bangunan 

yang telah rusak . Kcmudian ternyata, bahwa bangunan yang akan 

dipugar adalah scbuah prasada kuno yang mengingatkan kita 

kepada prasada yang tcrdapat di Pura Susunan Wadon dan Pura 

Sakenan. Prasada ini discbut Pelinggih Ratu Agung, mcmpunyai 

struktur yang pcjal, tcrsusun dari balok-balok batu karang laut dan 

mempunyai scbuah bilik yang scmpit. Denah dasar bangunan ini 

bcrukuran 2,27 x 2,71 m dcngan tinggi 6,27 m. Badannya tcrdiri dari 

dua bagian, yaitu bagian bawah lcbih bcsar dari bagian atasnya. 

Hiasan pada bcrupa relief dupo. simhor dan kelikir dan pada ke 

empat sudut atas badan terdapat durc dan jerengot. Atap dan 

puncak prosodo di Pura Dalcm Ccmara lampaknya unik sckali. 

bcrbeda dcngan a lap dan puncak prasudo di Pura Susunan Wadon. 

Permukaan atap tidak rata tetapi berlckuk-lekuk dan di alasnya 

tcrdapat pcpalihan, lcbih tinggi dari atap schingga mcnycrupai 

tangkai dari puncaknya. Landasan puncak bcrbcnluk scgi cmpal 

yang pada kc em pat sudutnya dihiasi dcngan dure (jercngot). 

Sccara kcscluruhan, bcntuk puncak ini mcnyerupai scbuah 

kembang bajro dcngan bagian yang tcgak pcrscgi dclapan di 

tengah-tcngahnya. Bagian yang terakhir ini, mcmpunyai puncak 

atau bagian alas yang bcrbcntuk bundar. 

Mcnurut pcngamatan sctempat, kerusakan yang tcrjadi ba­

rangkali discbabkan olch bcrbagai hal antara lain mungkin daya 
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rckat tanah lcmpung yang dipergunakan dahulu kala tclah bcrku­

rang, akibat hujan dan panas. Scbab lainnya ialah akar pohon 

kepah yang tumbuh di dckat bangunan itu tclah mcnycrang fundasi 

bangunan, yang mcngakibatkan kcutuhan bangunan menjadi 

rusak. Scmcntara itu , barangkali gcmpa bumi tclah turut pula 

mcnggoyang-goyang bangunan itu dari kcdudukan aslinya . 

Timbullah "pcrpisahan" batu-batu karang, yang mcmbuat kcrcng­

gangan sckitar 2 em hingga 20 em. Prasodopun mcnjadi miring 

(lih. toto kulit luar dan foto 1) . Kcadaan scpcrli tcrscbut di atas 

dapal dianggap sudah sangat gawat dan olch karcna itu harus 

scgera dilakukan tindakan pcnyclamatan , supaya bukti scjarah 

yang pcnting itu tidak lcnyap bcgitu saja bcrsama-sama dcng:an 

nilai-nilai luhur yang dikandungnya. 

Tindakan pcnyclcmatan yang akan dilakukan ialah 

pcmugaran sccara mcnycluruh dan untuk kcpcrluan itu tclah 

dipcrolch pcrsctujuan dan kcscpakatan masyarakat dcsa Scrangan. 

Pekerjaan akan dikcrjakan bcrsama dcngan mcmanf"aatkan scgala 

kcmungkinan yang tcrscdia pada Suaka Purbakala Bali dan 

masyarakat sctcmpat. 

2. Biaya pemugaran 

Bcrdasarkan rcncana pcmugaran yang tclah disusun olch 

tim Suaka Purbakala Bali, maka pckcrjaan akan dilakukan sccara 

bertahap scsuai dcngan prinsip pcmugaran kcpurbakaluan . 

Hal ini sangut pcrlu, agar husil pemugaran ticlak mcrusak bukti 

sejarah lcluhur kita. Tim tcrscbut scgcra mclakukan pcrsiapan­

pcrsiupan, yang disusul dcngan pcncrbitan laporan dcngan 

pcmbuatan dokumcntasi yang lcngkap dibcbankan kcpada 

anggaran tahun 1990 - 1991 sebcsar Rp. 6 .033.000,00. Pckcrjaan 
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sclanjutnya ialah pcmugaran Pclinggih Ratu Agung yang dimulai 

scjak pcnurunan batu-batu asli, mcmbuat susunan pcrcobaan, 

konscrvasi, pcmasangan kcmbali batu-batu asli, pcnataan halaman 

pura dan lain-lainnya dibcbankan kcpada dana yang tcrsedia pada 

tahun 1991 - 1992 sebesar lcbih dari Rp. 28.000.000,00. 

Pcmugaran terhadap bangunan-bangunan keagamaan 

(bangunan nonarkeologis) seperti pe!inggi!J, tajuk. dan sebagai­

nya dibiyai sepenuhnya olch swadaya masyarakat sctempat. 

Mereka telah mengcluarkan biaya deng<m penuh kesadaran hingga 

Rp. 104.146.275,00 . Sclama pekerjaan pcmugaran berlangsung, 

masyarakat telah mengerahkan tenaga gotong royong rata-rata 5 

hingga I 0 orang setiap hari dan selama itu Suaka Purbakala Bali 

tclah mclibatkan tenaga-tenaga teknis secant bergilir sejak aw<.tl 

Desembcr 1990 hingga akhir September 19') I, rata-rata 7 orang 

sctiap hari. Demikianlah pemugaran Pclinggih Ratu Agung dan 

lain-lainnya di Punt Dalcm Cemara, Serangan telah merupakan 

basil kcrjasama yang baik antara pemerintah dan penduduk 

setempat. Walaupun dcmikian, pckcrjaan pclcstarian ini baru 

sebagian kccil saja, yang segera harus dilanjutkan dengan 

pemugaran tcmbok kcliling, pengaturan dan pemanfaatan ling­

kungan pura dan lain-lainnya. 

3. Pelaksanaan pemugaran 

Pcmugaran pcninggalan purbakala pada umumnya dan 

pcmugaran Pelinggih Ratu Agung di Pura Dalcm Cemara 

khususnya bertujuan untuk mcngcmbalikan bangunan itu kepada 

bcntuk aslinya. Pckcrjaan ini scharusnya dapat dipertanggung­

jawabkan sccara tcknis arkcologis dan untuk itu dipcrlukan suatu 

studi teknis yang mcndalam tcrlcbih dahulu . 
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Sccara bcrtahap pemugaran di Scrangan adalah : 

a). Pcnurunan batu-batu asli 

Scbclum batu-batu asli diturunkan dari posis i aslinya, maka 

tcrlcbih dahulu dilakukan pcnggambaran , pcmbuatan doku­

mcntasi sclcngkapnya dan sctiap batu dibcri nomor. 

Dokumcn ini sangat dipcrlukan pada saal pcmasangan 

kcmbali, supaya tidak lcrjadi kckcliruan alau kesalahan yang 

dapal mcrusak bukti scjarah. Sclurub batu yang dipcrgunakan 

untuk mcmbangun Pelinggib Ratu Agung bcrjumlab 1.616 

buah, tcrdiri atas 906 buah batu luar, 246 buah batu bilik prada 

dan 427 buah batu isian . Di antara batu-batu itu, hanya sck itar 

251 buah batu luardan batu bilik praswla yang tclah pccab (lib. 

foto 2 dan 3). 

b). Konscrvasi dan pcngawctan 

Pckcrjaan konscrvasi ialah pcmbcrsiban mckanis yaitu mcncuci 

batu-batu candi dcngan air dan pcnyambungan batu-balu yang 

pccah dcngan mcmpcrgunakan OF. 614 scbclum susunan 

pcrcobaan dilakukan . Hampir scmua balu ya ng pccah dapat 

disambung kembali dan hanya scdikit sckali yang tidak dapat 

disambung karcna kondisinya sudah sangat rusak. Konscrvasi 

dcngan mcmakai AC. 322 dikcrjakan sctclah scmua batu luar 

dipasang kcmbali . Pcngawctan dcngan masonsil alau dcngan 

bahan lainnya lidak dapal dilakukan , karcna dampak ncgatif 

dari pcnggunaan bab<tn-bahan ini bclum dikct<thui sccara pasti. 

Dalam pckerjaan ini , Suaka Purbakala Bali mcndapal bantuan 

tcknis dari Laboralorium Proyck Konscrvasi Candi Boro­

budur, Jawa Tcngab (lib. foto 4). 

c). Susunan pcrcoba a n 

Susunan pcrcobaan dilakukan sccara bcrulang-ulang, supaya 
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bcntuk aslinya dapat dibangun kcmbali . Hampir scluruh batu 

asli dapat dipasang kcmbali di tcmp<ttn ya scmula dan hanya 

scbagian kccil saja yang diganti dcngan batu-batu baru (lih. 

foto 5). 

d). Pcmasangan kcmbali batu asli 

Titik poligon mcnjadi patokan dalam pemasangan kcmbali 

batu-batu asli, yaitu titik-titik batu ya ng dibuat pad<t saat 

pengukuran mcnjclang pcnurunan batu-batu asli. Pcrgcscran 

yang tc1jadi scbagai akibat tclah mclcsaknya kaki prosada . 

bcrkisar anlara 3 em sampai 10 em dapat dikcmbalikan kcpada 

posisi as bangunan . Kctinggian kaki yang tcrnyata tidak rata , 

diusahakan mcngadakan penycs uaian dcngan mcngatur spcsi , 

schingga permukaan kaki mcnjadi rata . Pintu kc bilik /)ra.wda 

diganti karcna yang lama tclah rusak dan dcngan dcmikian 

pcmasangan bagian badan dan bilik tidak mcndapal kcsulitan. 

Demikian juga pcmasagan sclanjutnya dapat dikcrjakan 

dcngan baik hingga bagian puneak. Batu asli yang diganti 

hanya 3 buah dan ditambah 3 buah)erengat scbagai pcngganti 

yang tidak ditemukan kcmbali , mungkin karcna sudah rusak 

sama sckali (iih. roto 6). 

Dcmikianlah prasada kuno yang discbut Pclinggih Ratu 

Agung di Pura Dalcm Ccmara, Scrangan Lelah "bangun" kcmbali 

dan kini bcrdiri dcngan kcagungannya dihadapan kita scmuanya . 

Kini masa dcpan warisa11 budaya yang agung ini scpcnuhnya 

bcrada di Langan kita. 
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BAB III 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

Bcrdasarkan uraian di alas, maka untuk scmcnlara dapal 

disimpulkan, bahwa Pclinggih Ralu Agung di Pura Dalcm Ccmara 

ada lah scbuah prasada kuno yang mcnycrupai scbuah gcnla. 

Mungkin sckali prasada ini bcrasal dari abad 15- 16M . yang mc­

rupakan bukti scjarah yang pcnling. 

Dalam usaha pdeslarian ya ng masih pcrlu dilanjutkan 

maka dapal disarankan agar scluruh kckunaan di dcsa Scrangan 

dapal dipugar secant lcknis arkcologis, misalnya Pura Susunan 

Wadon yang Lelah mcmpcrlihalkan kcrusakan. Analisis Damp<tk 

Lingkungan Kcpurbakalaan pcrlu juga mcndapal pcrhatian yang 

scrius, lcrutama dalam pcmanfaalan lingkungan kcpurbakalaan , 

supaya kcscrasian dan kcindahan lclap dapat dipcrlahankan. Di 

sa mping itu dapal disarankan agar pcranan dan tanggung jawab 

Dcsa Adat scbagai lcmbaga tradision a l dapat lcbih ditingkatkan 

lagi . 
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}(J!O J. 

Pelinggih Ratu 
Agung di Pura 
Dalem Cemara, 
Serangan dalam 
keadaan rusak : 
batu - batunya 
renggang, 111 iring 
dan kakinya me­
lesak 

Foto2. Penurunan batu-batu asli Pelinggih Ratu Agung 
Dalem Cemara, Serangan dimulai dari pwzcak. 
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di Pura 
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roto 3. Penomoran batu-batu Pelinggih Ratu Agung di Pura Dafem 
Cemara , Serangan sebelum diturunkan . 

Foto 4. Penyambungan batu-batu yang pecah , Pefinggilz Ratu Agung 
di Pur a Dalem Cemara, Serangan. 
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Foto 5. Susunan percobaan Pelinggih Ratu Agung eli Pura Dalem 
Cemara, Serangan 

r-- Perpustakaan i 
nirek to rat Perlindungan dlln ~ 

f'emhinaan l'ening~a ! ll't 

St>janh d~tn l'urha i :~li 

Foto 6. 

Pelinggih Ratu 
Agung "bangun" 
kembali setelah 
dirawat olell Su­
aka Purbakala 
Bali bersama pen­
duduk setempat. 
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